Studi Pendahuluan:Model Pembelajaran vokasional untuk Program Keahlian Tata Busana Berbasis Kearifan Lokal by Sukmawaty, Wahyu Eka Priana & Purwani, Sri
 
Wacana Akademika: Majalah Ilmiah Kependidikan 
Volume 5, Nomor  2,  November 2021, pp. 76 – 84  
p-ISSN: 2579-499X, e-ISSN:  2579-5007  
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/wacanaakademika/index 
 
 
Hak Cipta © Penulis. Ini adalah artikel akses terbuka yang didistribusikan di bawah Attribution- 
BerbagiSerupa 4.0 Internasional (CC BY-SA 4.0), yang mengizinkan untuk berbagi dan adaptasi tanpa 
batas dalam media apa pun, asalkan karya aslinya dikutip dengan benar. 
 
 
 
Studi Pendahuluan: Model Pembelajaran vokasional untuk Program 
Keahlian Tata Busana Berbasis Kearifan Lokal 
 
Wahyu Eka Priana Sukmawaty*, Sri Purwani 
 
Akademi Kesejahteraan Sosial AKK, Yogyakarta 
 
Corresponding author: wahyukusumawaty@gmail.com 
 
 
ABSTRACT  
The learning process has a significant influence on graduate output and outcomes. The output of the 
competence of Fashion Skills to understand and apply factual, technological, artistic, cultural, and 
humanities knowledge with insights into humanity, nationality, statehood, and civility related to the causes 
of phenomena and events in a specific field of work to solve problems. While the outcome is related to the 
world of productive work in the field of fashion, ranging from boutiques, convection, designers, etc. To 
achieve maximum output and outcome, an effective learning model is needed. One such learning model is 
a vocational learning model based on local wisdom. To find out the detailed form of the learning model, 
research is carried out with the review literature method. In this research, the topic raised in the vocational 
learning model of the local wisdom-based fashion expertise study program. The initial stages that are 
carried out starting from reviewing several national and international journal articles that are relevant to 
the vocational learning model of the local wisdom-based fashion expertise program. After that, a review 
and conclusions are made of the relevant journal article. 
Keywords: learning model; vocational; based on local wisdom 
 
ABSTRACT 
Proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang lumayan signifikan terhadap output serta 
outcome lulusan. Output dari kompetensi keahlian Tata Busana untuk memahami dan 
menerapkan pengetahuan faktual, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab 
phenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah. 
Sedangkan outcame- nya berhubungan dengan dunia kerja produktif dibidang tata busana, 
mulai dari butik, konveksi, designer, dsb. Untuk mencapai output dan outcame yang 
maksimal maka dibutuhkan model pembelajaran yang efektif. Salah satu model 
pembelajaran tersebut yakni model pembelajaran vokasional berbasis kearifan local. 
Untuk mengetahui bentuk detail dari model pembelajaran tersebut maka dilakukan 
penelitian dengan metode literatur review. Pada penelitian ini topik yang diangkat yakni 
model pembelajaran vokasional program studi keahlian Tata Busana berbasis kearifan 
lokal. Tahapan awal yang dilakukan dimulai dari mengkaji beberapa artikel jurnal nasional 
dan internasional yang relevan dengan model pembelajaran vokasional program keahlian 
Tata Busana berbasis kearifan lokal. Setelah itu dilakukan review dan kesimpulan terhadap 
artikel jurnal yang relevan tersebut 
Kata Kunci: model pembelajaran; vokasional; berbasis kearifan lokal 
 
 
Pendahuluan 
Indonesia ialah negeri kepulauan di Asia tenggara yang terdiri dari beribu- ribu pulau, suku, 
budaya, serta bahasa. Dengan keadaan demografi Indonesia yang sebagian besar dikelilingi perairan, 
menimbulkan sumber daya alam (SDA) Indonesia pula melimpah. Dengan SDA yang melimpah, 
pastinya diperlukan tenaga serta pikiran dari sumber daya manusia (SDM) yang pintar, trampil, cekatan, 
kreatif guna mengolah serta menggunakan SDA yang ada. Tidak hanya itu, pada bidang pembelajaran 
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vokasional ditingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Indonesia selaku negeri penghasil tenaga 
kerja terbanyak. Sekolah Menengah Kejuruan selaku salah satu pencetak tenaga kerja terampil 
diharapkan bisa menciptakan SDM yang siap kerja pada bidang tertentu. Pada realitasnya sesuai 
informasi (Ketenagakerjaan, 2020) tingkatan penggangguran bersumber pada jenjang pembelajaran 
terbanyak pada lulusan SMA/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) ialah 51, 08%. Perihal ini jadi 
kontradiktif dengan tujuan dini Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Keadaan yang demikian sejatinya 
haruslah selekasnya di obati guna mendukung keberlanjutan pembelajaran di tingkatan Sekolah 
Menengah Kejuruan(SMK).  
Salah satu upaya Pemerintah Indonesia untuk meningkatkan kualitas SMK dengan melakukan 
revitalisasi SMK. Revitalisasi SMK memiliki lima tujuan menurut (Hadam et al., 2017). Tujuan tersebut 
yaitu: 1) mewujudkan link and match SMK dengan dunia kerja; 2) mengubah paradigma dari push menjadi 
pull; 3) mengubah pembelajaran dari supply driven ke demand driven; 4) menyiapkan lulusan SMK yang 
siap bekerja; dan 5) mengurangi/ menghilangkan kesenjangan antara pendidikan kejuruan dengan 
kebutuhan DUDI. Sejalan dengan tujuan revitalisasi SMK tersebut (Bappenas RI, 2019). Melalui 
program revitalisasi SMK maka salah satu langkah kongkrit yang dapat dilakukan untuk peningkatan 
kualitas lulusan melalui pengembangan model pembelajaran. 
Pembelajaran pada SMK di Indonesia untuk setiap bidang keahlian memiliki muatan 
kompetensi yang bersifat spesifik (Permendikbud No. 34 Tahun 2018 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan SMK/MAK, 2018). Bidang keahlian SMK yang ada di Indonesia antara lain: Teknologi 
dan Rekayasa; Energi dan Pertambangan; Teknologi Informasi dan Komunikasi; Kesehatan dan 
Pekerjaan Sosial; Agribisnis dan Agroteknologi; Kemaritiman; Bisnis dan Manajemen; Pariwisata; dan 
Seni dan Industri Kreatif. Khusus pada bahasan penelitian ini terkait pada Bidang Keahlian Seni dan 
Industri Kreatif terutama untuk Program keahlian Tata Busana. Program keahlian Tata Busana sendiri 
memiliki karakter pembelajaran yang dinamis, kreatif dan mengikuti perkembangan dunia mode. 
Sejatinya proses pembelajaran mempunyai pengaruh yang lumayan signifikan terhadap output 
serta outcome lulusan. Perihal ini bisa dilihat dari ciri Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
menciptakan lulusan siap kerja, hingga pada pendekatan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) yang sangat efisien ialah pendidikan yang senantiasa terpaut dengan pekerjaan (Sudira, 2017). 
Sehabis menempuh proses pembelajaran serta pelatihan vokasional seorang peserta didik keluar (out) 
dari program serta mengarah ataupun menghadiri (come) pada institusi baru ialah: dunia kerja, 
pembelajaran lanjut, keluarga, dan masyarakat. Seberapa baik tingkatan keberterimaan lulusan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) di dunia kerja, lembaga pembelajaran ataupun pelatihan tingkat lanjut, 
keluarga serta masyarakat merupakan outcome dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Outcome 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan akibat diterimanya hasil-hasil pembelajaran serta 
pelatihan yang dijalani oleh partisipan didik oleh dunia kerja, institusi pembelajaran di atasnya, 
keluarga, serta masyarakat. Mutu lulusan ataupun keluaran (output) Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) secara eksternal diukur bersumber pada akibatnya pembelajaran serta pelatihan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) (Sudira, 2017). 
Terkait dengan pendapat diatas, pembelajaran pada program keahlian Tata Busana mengacu 
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2013 
Tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (Permendikbud 
Nomor 70 Tahun 2013, 2013). Adapun salah satu kompetensi inti yang terdapat pada (Permendikbud 
Nomor 70 Tahun 2013, 2013) untuk program keahlian Tata Busana yakni memahami dan menerapkan 
pengetahuan faktual, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab phenomena dan kejadian dalam bidang kerja 
yang spesifik untuk memecahkan masalah.  
Untuk memperoleh output dari kompetensi keahlian Tata Busana yang sesuai dengan 
kompetensi inti dalam Permendikbud diatas dan outcome di dunia kerja,  maka perlu adanya sinkronisasi 
antara kurikulum dengan kecapakan abad 21 saat ini. Selain itu perlu diketahui, sebagian outcome dari 
kompetensi Tata Busana ini ada yang menjadi seorang designer. (Adams & Kemevor, 2018) mengatakan 
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untuk menjadi designer yang sukses, seseorang membutuhkan bakat luas termasuk keterampilan artistik, 
kreatif, dan inovatif. Seorang designer harus dapat memvisualisasikan pakaian dimulai dari membuat 
sketsa, memiliki berbagai gaya dan memiliki kemampuan untuk terus-menerus mengembangkan ide 
fashion. 
Pada pembelajaran Abad 21, peserta didik diharapkan menguasai kecakapan, yang meliputi 
kecakapan hidup dan berkarier, kecakapan dalam belajar dan berinovasi, serta kecakapan 
memanfaatkan informasi, media, dan teknologi (Trilling & Fadel, 2009). Dari pernyataan diatas, 
terdapat hubungan antara kecakapan abad 21 dengan kompetensi lulusan dari program keahlian Tata 
Busana bahwasanya dibutuhkan sikap kreatif, inovatif, kritis, mampu memanfaatkan teknologi, dan 
dapat menyelesaikan masalah untuk dapat terjun di dunia kerja. 
Selain itu, pada kompetensi inti dari program keahlian Tata Busana yang dipaparkan diatas 
tersebut sejatinya memiliki benang merah terhadap kearifan lokal yang sekarang masih menjadi 
peluang untuk dikembangkan. Pada pembelajaran program keahlian Tata Busana tersebut erat 
kaitannya dengan seni, budaya, penggunaan teknologi, wawasan kemanusiaan, dan pemecahan 
masalah yang terkait dengan pekerjaan sehingga dapat dikembangkan model pembelajaran berbasis 
kearifan lokal. Bagi (Wagiran, 2011) kearifan lokal merupakan sebuah budaya kontekstual yang 
bersumber dari kehidupan manusia. Ketika kehidupan itu berubah, kearifan lokal pun akan berubah 
pula. Sama halnya yang diutarakan oleh (Nadlir, 2014), bahwa kearifan lokal lahir sebagai kreativitas 
manusia dalam memecahkan masalah atau memenuhi kebutuhannya dengan memanfaatkan potensi 
sumberdaya alam yang terdapat pada tempat tinggal hidupnya.  
Pendapat senada diutarakan (Siahaan, 2018), kearifan lokal menggambarkan budaya sesuatu 
warga yang tidak bisa dipisahkan dari warga itu sendiri dan diwariskan secara turun temurun. (Pingge, 
2017) pula berkata terpaut kearifan lokal ialah ilham yang mencuat serta tumbuh di dalam suatu warga 
berbentuk adat istiadat, nilai, tata ketentuan, budaya, bahasa, keyakinan, serta kerutinan tiap hari. Dari 
sebagian pendapat tersebut bisa dikatakan jika kearifan lokal menggambarkan budaya yang tumbuh 
pada kehidupan manusia guna menangani perkara maupun memenuhi kebutuhan hidup serta 
diwariskan secara turun temurun.  
Terdapat beberapa pemikiran terkait pembelajaran berbasis kearifan lokal, salah satunya 
(Nadlir, 2014; Siahaan, 2018) mengatakan pembelajaran yang mengarahkan siswa buat senantiasa dekat 
dengan suasana konkret yang mereka hadapi tiap hari dengan berpijak pada pemberdayaan keahlian 
dan kemampuan lokal tiap wilayah. (Hidayati et al., 2020) mengungkapkan penerapan kearifan local 
kedalam model pembelajaran dapat melalui perumusan strategi pendidikan termasuk pembiasaan nilai, 
role model nilai, inalisasi nilai, integrasi nilai dalam pembelajaran, dan nilai budaya sehingga pengajaran 
pendidikan karakter kepada siswa terkait dengan tidak hanya aktualisasi karakter yang diprogram dalam 
rencana pelajaran, tetapi juga penyediaan contoh yang baik di kelas dan kehidupan sehari-hari. 
Berikutnya yang jadi tantangan yaitu terpaut tentang bagaimana bentuk model pembelajaran 
vokasional untuk program keahlian Tata Busana berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu tahapan awal 
dari proses yakni studi literatur untuk mendeskripsikan seperti apa model pembelajaran vokasional 
program keahlian Tata Busana yang telah ada.  
 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni literatur review. Metode literatur review 
merupakan ringkasan tertulis dari artikel jurnal, buku dan dokumen lain yang menggambarkan keadaan 
informasi masa lalu dan saat ini, mengatur literatur ke dalam topik dan mendokumentasikan kebutuhan 
untuk studi yang diusulkan (Creswell, 2009). Tinjauan literatur merupakan bagian penting dari proses 
penelitian yakni membantu mendefinisikan dan memperbaiki pertanyaan penelitian, serta desain studi 
di masa depan, tidak boleh dianggap remeh (Carnwell & Daly, 2001). Tahapan pada metode literatur 
review ini antara lain: (1) memilih topik ulasan; (2) mencari literatur; (3) mengumpulkan, membaca dan 
menganalisis literatur; (4) menulis review; dan (5) referensi (Carnwell & Daly, 2001; Cronin et al., 
2008). Pada penelitian ini topik yang diangkat yakni model pembelajaran vokasional program studi 
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keahlian Tata Busana berbasis kearifan lokal. Tahapan awal yang dilakukan dimulai dari mengkaji 
beberapa artikel jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan model pembelajaran vokasional 
program keahlian Tata Busana berbasis kearifan lokal. Setelah itu dilakukan review dan kesimpulan 
terhadap artikel jurnal yang relevan tersebut. Perlu diketahui bahwa metode literatur review ini 
merupakan bagian dari proses penelitian untuk mengembangkan model pembelajaran vokasional 
program keahlian Tata Busana.. 
 
Hasil and Pembahasan 
Pada proses literatur review terkait dengan model pembelajaran vokasional berbasis program 
keahlian Tata Busana kearifan local terdapat dua hal yang menjadi point utama yakni model 
pembelajaran vokasional secara umum dan model pembelajaran vokasional program keahlian Tata 
Busana berbasis kearifan local. Sehingga pada bagian ini akan menganalisis artikel-artikel yang terkait 
dengan pokok bahasan yang ditampilkan sebagai berikut: 
 
Model Pembelajaran Vokasional Secara Umum 
Pada bagian ini merupakan hasil dari review terkait model pembelajaran vokasional secara 
umum beberapa artikel jurnal yang relevan dan dibatasi tahun terbit dimulai tahun 2000an antara lain 
akan ditampilkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil Review Deskripsi Model Pembelajaran Vokasional 
Sumber (Penulis/Tahun) Deskripsi Topik Yang Sedang Direview 
(Morell et al., 2006) Sekolah bekerjasama dengan industri untuk  membuat program-program yang 
melibatkan pembelajaran pengalaman, pemasaran dan mendorong kegiatan 
kewirausahaan dan pengambilan risiko. 
(Lamancusa et al., 2008) Model pembelajaran yang tepat untuk vokasional yakni pembelajaran aktif 
bekerjasama dengan industry sebagai mitra yang terlibat dalam semua tahap 
mulai dari perumusan desain kurikulum, metode pembelajaran, materi 
pelajaran, evaluasi, fasilitas pembelajaran, lingkungan pembelajaran. 
(D. Hidayat, 2011) Model pembelajaran dengan pendekatan integrated learning. Dengan memakai 
fasilitas sarana yang dipunyai, sekolah menghasilkan atmosfer industri tanpa 
wajib mengaitkan industri secara langsung. Namun demikian, siswa merasakan 
atmosfer industri, terbina kecakapan hidup (life skill), serta tercapai 
kompetensi kerja dalam atmosfer industri di sekolah. 
(Widarto et al., 2012) Model pendidikan hard skills dan soft skills guna mempersiapkan tenaga kerja 
terampil terselip 3 alternatif, yaitu: (1) pembelajaran aspek soft skills, dasar-
dasar kejuruan, serta kewirausahaan dilaksanakan di sekolah, pembelajaran 
aspek hard skills jua dilaksanakan di sekolah; (2) pembelajaran aspek soft skills, 
dasar- dasar kejuruan, serta kewirausahaan dilaksanakan di sekolah, sementara 
itu pembelajaran aspek hard skills dilaksanakan di DUDI; maupun; ( 3) 
pembelajaran aspek soft skills, dasar- dasar kejuruan, dan kewirausahaan 
dilaksanakan di sekolah, sebaliknya pembelajaran aspek hard skills 
dilaksanakan di DUDI di teaching factory. 
(Abele et al., 2015) Pembelajaran industri harus lebih dekat terkait dengan inovasi (prototipe baru 
dan teknologi produk, teknologi dan proses produksi). 
(Mustari et al., 2017) Model pembelajaran teaching factory terbukti efektif untuk meningkatkan 
kecakapan vokasional.  Model pembelajarn teaching factory hanya cocok pada 
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Sumber (Penulis/Tahun) Deskripsi Topik Yang Sedang Direview 
sistem pembelajaran yang mempunyai jam panjang atau sistem blok dengan 
durasi waktu yang lama. 
(Jalinus et al., 2017) Project based learning model (PjBL) dengan tujuh langkah telah ditetapkan 
dapat membantu meningkatkan aktivitas belajar yang bermakna bagi siswa. 
Dalam rangka PjBL yang diterapkan, lebih fokus pada kegiatan yang dilakukan 
oleh mereka. Sehingga, siswa memiliki pengalaman belajar yang sesungguhnya 
sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan yang ada. Implementasi model 
project based learning (PjBL) dengan tujuh langkah yang diterapkan sangat 
efektif untuk meningkatkan kompetensi produktif siswa. Hal ini diilustrasikan 
oleh kemampuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan masalah, dan 
merancang proyek untuk memecahkan masalah dunia nyata, kemampuan 
membuat proposal proyek, terampil dalam melakukan proyek dan dapat 
mempersiapkan laporan proyek. 
(Purnomo & Triyono, 
2018) 
Prosedur pembelajaran cooperative learning by technopreneur for Sekolah 
Menengah Kejuruan(SMK). Kompetensi technopreneurship yang digunakan 
pada prosedur pembelajaran ini merupakan keterampilan siswa dalam proses 
belajar mengajar( PBM) guna menciptakan sesuatu produk sesuai kompetensi 
siswa dengan menggunakan teknologi ataupun teknologi terkini di sekolah. 
Kenaikan mutu pembelajaran yang ditinjau merupakan perilaku belajar siswa 
yang terdiri atas aspek motivasi, kreativitas, serta manajerial siswa. 
(H. Hidayat et al., 2018) Model pembelajaran dalam bentuk model pembelajaran ilmiah 
technopreneurship praktis untuk belajar di pendidikan tinggi pendidikan 
kejuruan dan pelatihan. Dengan harapan siswa untuk menghasilkan produk 
yang baik dalam bentuk prototipe, cetak biru, dan konsep. Model ini praktis 
ditafsirkan sebagai tingkat yang dapat digunakan, mudah digunakan, 
pemeriksaan mudah dan lengkap dengan instruksi yang jelas. Kepraktisan 
model ini tentu memenuhi kriteria tersebut, aspek yang diujikan kepada para 
dosen untuk melihat aspek menarik, mengembangkan aspek proses, aspek 
kemudahan penggunaan, aspek fungsionalitas dan kegunaan serta aspek 
keandalan. 
(Rahdiyanta et al., 2019) Proses work basic learning model (WBL) secara langsung mempengaruhi 
kesiapan kerja siswa dalam praktik permesinan. Budaya sekolah, budaya 
perusahaan, dan kinerja kelembagaan melalui proses pembelajaran WBL baik 
secara langsung maupun tidak langsung memberikan efek signifikan pada 
kesiapan kerja siswa dalam praktik permesinan. 
(Irwanto, 2020) Sekolah menengah kejuruan yang efisien ialah sudah menekankan 
pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, mengasyikkan, memanfaatkan 
pembelajaran multimedia interaktif, strategi pembelajaran yang bermacam- 
macam. Pengelolaan kelas, bengkel serta laboratorium sudah efisien sebab 
sudah digunakan dengan baik dalam implementasi, paling utama aplikasi. 
Strategi pembelajaran yang umumnya digunakan merupakan kooperatif, 
kontekstual, riset permasalahan, dialog, pembelajaran realistis serta berbasis 
permasalahan. 
 
Secara keseluruhan dari beberapa artikel jurnal diatas, para pakar setuju bahwa model 
pembelajaran vokasional sebaiknya berbentuk pembelajaran aktif yang menghasilkan suatu produk 
dan bekerjasama dengan industri (Abele et al., 2015; D. Hidayat, 2011; H. Hidayat et al., 2018; Irwanto, 
2020; Jalinus et al., 2017; Lamancusa et al., 2008; Morell et al., 2006; Mustari et al., 2017; Purnomo & 
Triyono, 2018; Rahdiyanta et al., 2019; Widarto et al., 2012). Pada artikel (Abele et al., 2015; Irwanto, 
2020)mengutarakan model pembelajaran yang mengandung unsur penerapan aktif, kreatif, dan 
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inovatif untuk meningkatkan kecakapan vokasional siswa. Lain halnya, model pembelajaran pada 
artikel (Morell et al., 2006), lebih menekankan pada pembelajaran pengalaman yang didukung oleh 
proses pemasaran, kewirausahaan dan kemampuan mengambil resiko. Hal ini sama dengan yang 
diungkap (Widarto et al., 2012), bahwa model pembelajaran hard skills dan soft skills untuk menyiapkan 
tenaga kerja terampil maka siswa diberi dasar-dasar kejuruan, dan kewirausahaan baik secara teori dan 
praktek. 
Pada artikel jurnal yang dibuat oleh (D. Hidayat, 2011; Lamancusa et al., 2008) mengutarakan 
sekolah perlu bekerja sama dengan industry dalam proses perumusan kurikulum, metode 
pembelajaran, materi pelajaran, evaluasi, fasilitas dan lingkungan pembelajaran. Model pembelajaran 
lainnya diungkapkan oleh (H. Hidayat et al., 2018; Jalinus et al., 2017; Mustari et al., 2017; Purnomo 
& Triyono, 2018; Rahdiyanta et al., 2019) yakni pembelajaran berbasis proyek yang dapat menstimulasi 
siswa dalam melakukan manajerial pembuatan produk yang dapat dilakukan dilaboratorium sekolah 
dan juga di teaching factory yang ada di sekolah. 
 Dari beberapa artikel dengan penjabaran model pembelajaran diatas dapat dilihat bahwa 
pembelajaran vokasional memiliki banyak model yang bisa diterapkan. Dari kesemua model tersebut 
memiliki tujuan akhir yang sama untuk meningkatkan kecakapan vokasional siswa.  
 
Model Pembelajaran Untuk Program Keahlian Tata Busana Berbasis Kearifan Local 
Pokok bahasan selanjutnya akan dibahas model pembelajaran yang lebih spesifik untuk 
program keahlian Tata Busana berbasis kearifan local. Hal tersebut akan dilakukan pada beberapa 
artikel jurnal yang telah ada. Artikel-artikel tersebut akan ditampilkan pada tabel 2 dibawah ini: 
 
Tabel 2. Hasil Review Deskripsi Model Pembelajaran Vokasional Program Keahlian Tata Busana Berbasis kearifan 
Lokal 
Sumber 
(Penulis/Tahun) 
Deskripsi Topik Yang Sedang Direview 
(Kuntadi et al., 
2015) 
a. Pembelajaran batik berbasis kearifan lokal merupakan bagian integral dari 
pendidikan karakter. Tujuan pembelajaran berbasis kearifan lokal adalah untuk 
mendidik peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik yang peduli 
terhadap diri mereka sendiri dan lingkungannya. Dua pilar utama yang menjadi 
media pendidikan karakter adalah aspek apresiasi motif batik, yang diisi dengan 
nilai-nilai kearifan lokal, dan proses produksi batik, yang mendidik jiwa dengan 
kesabaran, kegigihan, ketelitian dan kepedulian terhadap lingkungan. 
b. Dimensi metode batik berbasis kearifan local pembelajaran berisi langkah-
langkah sistematis dan khas (Nontoni, Niteni, Niroake, Nambahi). Metode yang 
diterapkan dalam pembelajaran batik selalu dimulai dengan pengamatan latar 
belakang batik yang terkait dengan motif batik (aspek artefak), gagasan di balik 
pembuatan batik (aspek mentifacs) dan pengaturan sosial budaya pada saat 
produksi batik (aspek sosiofacts). Meski proses pembuatan batik memiliki aturan 
tersendiri namun tidak memungkiri proses dinamisme dalam menciptakan ide dan 
karya baru, terutama untuk batik kontemporer. 
c. Metode pembelajaran batik yang terdiri dari empat utama langkah-langkah 
menggambarkan poin-poin penting yang harus ada dalam konteks pembelajaran 
berbasis kearifan lokal. Mengajar untuk kebijaksanaan memiliki prosedur yang 
berbeda, misalnya, peserta didik perlu mengamati dan memeriksa pengaturan 
sosial-budaya di balik pembelajaran. Pengajaran untuk kebijaksanaan juga 
menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal yang dipelajari perlu diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
a. Implementasi pembelajaran batik dalam kegiatan studi pelajaran menunjukkan 
kesamaan yang signifikan dari kedua hal ini, yaitu keduanya memiliki prinsip yang 
sama, yaitu pemikiran reflektif dan kritis. Studi pelajaran juga dapat dilihat sebagai 
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Sumber 
(Penulis/Tahun) 
Deskripsi Topik Yang Sedang Direview 
pendekatan dalam pembelajaran batik dengan suasana yang berbeda, yang 
mengasah kolaborasi positif dan meningkatkan profesionalisme guru. 
(Tristantie, 2017) a. Pendidikan fashion dituntut untuk mengikuti perkembangan pasar fashion global 
yang menekankan pada kreativitas dan inovasi di bidang desain fashion yang 
berangkat dari tekstil tradisional trutama kain  Ulos. 
b. Pada Pembelajaran desain pakaian diperlukan pengetahuan teknologi. Pendekatan 
teknologi yang dimaksud adalah bagaimana tradisi dapat menghasilkan kebaruan. 
Budidaya dari sebuah pemahaman tentang tekstil tradisional mencakup aspek 
historis, filosofis dan simbolis. Pembelajaran ini memiliki keberlanjutan pada 
tingkat interpretatif pengembangan ide pada tenun tradisional. Pengembangan ide 
dapat dicoba untuk menyentuh dan mempertimbangkan isu-isu global di sektor 
fashion seperti isu-isu budaya, tekstil hijau atau tekstil berkelanjutan. 
c. Ulos seperti yang dikenal sebagai objek tradisional yang memiliki filosofi bukan 
hanya kain tenun. Karena di masyarakat Batak, Ulos memiliki makna simbolik. 
Hal ini karena motif yang terkandung dalam tenun adalah ekspresi keselamatan 
untuk harapan yang mendalam untuk 'pengguna'. Bisa dilihat bagaimana peran 
Ulos dalam kehidupan sehari-hari Batak. Ulos memiliki peran yang sangat sentral, 
mewakili fase kehidupan masyarakat. Dalam hal ini Ulos sebagai bentuk 
penghormatan dan sakral telah menjadi bagian dari upacara tradisional dengan 
memberikannya kepada seseorang yang dianggap layak dan layak menerimanya. 
Hadiah ini didasarkan pada peristiwa kehidupan penting seperti pernikahan, 
kelahiran, atau kematian. Hal ini dilakukan secara turun temurun oleh nenek 
moyang suku Batak. 
d. Maka pada pembelajaran bidang fashion untuk terus berkarya meningkatkan 
kreativitas dan inovasi di bidang industri. Tuntutan untuk bersaing di Pasar 
Global adalah untuk mengeksplorasi budaya tradisi yang digunakan sebagai 
identitas karya bangsa. Pendidikan Fashion memainkan peran penting dalam 
menghasilkan sumber daya manusia yang mampu mendukung industri kreatif 
berbasis kearifan local dengan memperhatikan historis, filosofis dan simbolis dari 
setiap kain tradisional yang ada.  
 
Secara keseluruhan dari kedua artikel diatas, (Kuntadi et al., 2015; Tristantie, 2017) sama-sama 
membahas mengenai model pembelajaran vokasional untuk kompetensi keahlian Tata busana 
berbentuk pembelajaran aktif yang menghasilkan suatu produk. Dengan berbasis kearifan local 
tentunya proses pembelajaran harus memperhatikan dimensi historis, filosofis dan simbolis yang ada 
pada kearifan local. Proses pembelajaran memiliki prinsip pemikiran reflektif dan kritis terhadap suatu 
permasalahan yang akan dihadapi oleh siswa. Pada proses pembelajaran yang menghasilkan produk 
tersebut, siswa diwajibkan untuk paham akan bahan dasar yang digunakan untuk produk tersebut. 
Dimulai dari nama, jenis, proses pembuatan bahan tersebut, filosofi yang terkandung pada bahan 
tersebut. Hal ini dilakukan sebagai tahapan siswa berfikir kritis untuk melakukan inovasi terhadap 
produk. Nilai-nilai mendasar dari kearifan local tentunya akan sangat memunculkan nilai artistik dari 
produk yang dihasilkan. Budaya dari kearifan local juga akan terwujud dalam etos kerja siswa yang 
disiplin, penuh sopan santun, tertib, menghargai hasil karya orang lain, dan saling tolong-menolong. 
Selain itu, unsur kewirausahaan dapat dimasukkan dalam setiap pembelajaran guna dapat menyalurkan 
produk-produk siswa kepada masyarakat luas. 
Berdasarkan dari dua artikel jurnal diatas, dapat dikatakan masih kurangnya artikel jurnal yang 
secara spesifik membahas pembelajaran vokasional untuk kompetensi keahlian Tata berbasis kearifan 
local. Hal ini menjadi pelauang besar pada penelitian selanjutnya untuk mengeksplore lebih dalam 
pembelajaran-pembelajaran kompetensi keahlian Tata Busana terkait dengan kearifan local. 
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Kesimpulan 
Ada banyak jenis model pembelajaran vokasional untuk kompetensi keahlian Tata Busana 
berupa model pembelajaran aktif  yang menghasilkan produk kreatif, inovatif, dan mengasikkan. 
Model pembelajaran tersebut akan lebih termaknai apabila dikolaborasikan dengan kearifan local yang 
ada. Dimensi historis, filosofis dan simbolis yang ada pada kearifan local menjadi bahan analisis yang 
bisa menuntun siswa untuk berfikir reflektif dan kritis. Dengan pola pikir tersebut kemudian ditransfer 
oleh siswa kedalam produk yang akan dibuat. Pada saat proses transfer tersebut terjadi, nilai-nilai dari 
kearifan local tentunya akan ikut serta. Sehingga dari perencanaan, proses, hingga hasil akhir produk 
yang dibuat siswa akan mengandung nilai kearifan local yang mendalam.  
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